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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas 10 SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim.
Masalah penelitian berangkat dari pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam
memahami isu global yang kompleks, namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa masih kesulitan mengembangkan pemikiran analitis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, melibatkan siswa kelas
10 sebagai sampel yang dipilih secara purposive. Data diperoleh melalui tes tertulis dan
observasi sederhana, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa rata-
rata, persentase, dan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang dengan rentang nilai akhir
20 hingga 70, di mana mayoritas siswa memperoleh nilai pada kisaran 35-55. Hanya
sebagian kecil siswa yang mencapai kategori tinggi dan terdapat pula beberapa siswa
yang berada pada kategori rendah. Temuan ini menegaskan perlunya strategi
pembelajaran yang lebih partisipatif, berbasis masalah nyata, serta didukung oleh
program literasi sains dan kegiatan lingkungan agar kemampuan berpikir kritis siswa
dapat berkembang secara merata.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim menjadi isu global yang semakin mendapat perhatian luas karena
dampaknya dirasakan di berbagai aspek kehidupan, mulai dari lingkungan, kesehatan,
hingga ekonomi (Wicaksono, 2023). Dalam pendidikan, isu ini masuk ke dalam materi
pembelajaran IPA khususnya biologi yang menuntut siswa tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu menganalisis permasalahan dan mencari solusi. Kemampuan
berfikir kritis siswa sangat penting dalam menghadapi kompleksitas isu perubahan iklim,
sebab keterampilan ini membantu mereka menilai informasi secara objektif serta
menyusun argumen yang logis (Ridzal, 2025). Kondisi ini menuntut sekolah untuk
berperan dalam mengembangkan pola pikir Kritis siswa agar mampu menghadapi
tantangan lingkungan yang semakin kompleks.

Proses pembelajaran di sekolah sering kali masih menekankan hafalan konsep tanpa
menekankan analisis mendalam terhadap suatu fenomena. Hal ini berpotensi membuat
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siswa kesulitan memahami isu global seperti perubahan iklim yang membutuhkan
pemahaman komprehensif (Andini, 2025). Pendekatan pembelajaran yang mendorong
siswa untuk berpikir kritis dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pemahaman
sekaligus kesadaran lingkungan. Guru berperan penting dalam membangun suasana kelas
yang menstimulasi pertanyaan mendalam, diskusi, serta refleksi terhadap fenomena nyata
(Fitriyah & Gofur, 2021). Dengan demikian, pengembangan kemampuan berfikir kritis
dapat berjalan beriringan dengan pemahaman materi perubahan iklim.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan erat antara
keterampilan berpikir kritis dengan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan di
beberapa sekolah menengah memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi dan
pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
informasi penting serta menarik kesimpulan logis (Ariadila dkk., 2023). Penelitian serupa
juga menekankan bahwa materi yang berkaitan dengan isu aktual, seperti perubahan
iklim, dapat menjadi konteks yang efektif untuk melatih keterampilan tersebut (Harpina
dkk., 2025). Kondisi ini menjadi dasar pemikiran perlunya analisis khusus terkait sejauh
mana siswa di SMA Negeri 13 Bandar Lampung memiliki kemampuan berfikir Kritis
pada materi perubahan iklim.

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini berfokus pada tingkat
kemampuan berfikir kritis siswa kelas 10 di SMA Negeri 13 Bandar Lampung ketika
mempelajari materi perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan menggambarkan
kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan dari
fenomena yang berkaitan dengan isu lingkungan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran konkret mengenai keterampilan berpikir Kkritis siswa pada level
sekolah menengah serta menjadi dasar evaluasi dalam strategi pembelajaran. Tujuan ini
selaras dengan kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam menghadapi
isu global yang kompleks.

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Dari sisi teoretis, penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang hubungan
antara pembelajaran sains dan kemampuan berpikir kritis (Wati & Sari, 2023). Dari sisi
praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan guru dalam merancang
metode pembelajaran yang lebih efektif, terutama pada materi perubahan iklim
(Simbolon & Naibaho, 2024). Selain itu, penelitian ini dapat memberi masukan bagi
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang mendorong
siswa untuk aktif, kritis, dan peduli terhadap lingkungan. Dengan begitu, generasi muda
diharapkan memiliki kesadaran serta keterampilan analitis yang lebih baik dalam
menghadapi permasalahan global.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif yang
berfokus pada analisis tingkat kemampuan berfikir kritis siswa. Lokasi penelitian berada
di SMA Negeri 13 Bandar Lampung dengan waktu pelaksanaan pada 24 September 2025.
Populasi penelitian mencakup siswa kelas 10 SMA Negeri 13 Bandar Lampung.
sedangkan sampel diambil dengan teknik purposive sampling agar sesuai dengan
kebutuhan materi yang diteliti. Subjek penelitian adalah siswa yang sedang mempelajari
materi perubahan iklim dalam mata pelajaran Biologi, sehingga data yang diperoleh
relevan dengan topik yang dianalisis.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian instrumen berupa soal yang
dirancang untuk mengukur indikator kemampuan berfikir kritis, meliputi keterampilan
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menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan. Instrumen penelitian juga
dilengkapi dengan pedoman observasi sederhana untuk melihat keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif melalui perhitungan rata-rata, persentase, dan distribusi frekuensi, sehingga
diperoleh gambaran tingkat kemampuan berfikir kritis siswa secara menyeluruh. Hasil
analisis selanjutnya diinterpretasikan untuk mengetahui kecenderungan capaian siswa
dalam memahami materi perubahan iklim serta implikasinya terhadap strategi
pembelajaran di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kemampuan berpikir kritis
siswa kelas 10 SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim, data
penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Penyajian ini bertujuan agar hasil
penelitian dapat dianalisis tidak hanya secara kuantitatif melalui skor, tetapi juga secara
visual sehingga pola capaian siswa lebih mudah diinterpretasikan.

Tabel 1. Indikator Penilaian Berpikir Kritis.
Indikator Berpikir Kritis Nomor Butir Soal Jumlah Skor (%)

Memberikan Penjelasan Sederhana 1 1 33,3
Membangun Keterampilan Dasar 2 1 444
Menyimpulkan 3 1 25,9
Memberikan Penjelasan Lanjut 4 1 47,2
Mengatur Strategi dan Taktik 5 1 63,8
Rata-rata - 5 42,9

Tabel 1 menampilkan indikator penilaian berpikir kritis yang meliputi lima aspek,
yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjutan, serta mengatur strategi dan taktik. Hasil
analisis menunjukkan bahwa indikator dengan capaian tertinggi adalah mengatur strategi
dan taktik sebesar 63,8%, sedangkan indikator dengan capaian terendah adalah
menyimpulkan dengan skor 25,9%. Secara keseluruhan, rata-rata skor sebesar 42,9%
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada kategori cukup.
Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum merata pada
setiap indikator, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada
aspek penyimpulan dan penjelasan sederhana.

Tabel 2. Kategori Berpikir Kritis
No Tingkat Penguasaan (Dalam %) Skor

1 0-20 Sangat Rendah
2 2140 Rendah

3  41-60 Cukup/Sedang
4 61-80 Tinggi

5 81-100 Sangat Tinggi

Sumber: Nurjanah et al., 2022
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Selanjutnya, Tabel 2 menyajikan kategori berpikir Kkritis berdasarkan tingkat penguasaan
siswa. Skor 0-20 dikategorikan sangat rendah, 21-40 rendah, 41-60 cukup/sedang, 61—
80 tinggi, dan 81-100 sangat tinggi (Nurjanah et al., 2022). Kategori ini berfungsi sebagai
acuan dalam menafsirkan data kuantitatif sehingga lebih mudah untuk memahami posisi
capaian siswa, baik secara individu maupun kelompok. Dengan demikian, skor yang
diperoleh dapat langsung dihubungkan dengan tingkat kemampuan berpikir kritis yang
spesifik.

Tabel 3. Hasil Akhir Observasi Penilaian Berfikir Kritis pada Siswa Kelas 10 SMA
Negeri 13 Bandar Lampung.

No _Nomor Soal Skor Nilai Akhir
1 2 3 4 5
1 3 2 0 2 1 8 40
51 3 0 3 3 10 50
3 1 3 1 2 4 11 93
20 3 4 3 4 14 70
5 5 3 3 4 2 14 0
6 1 3 3 4 2 13 65
70 2 3 2 2 9 45
R 1 0 2 2 8 40
9 1 1 2 2 1 ! 35
0 2 2 1 2 2 9 45
11 2 1 1 1 2 ! 35
12 2 2 1 2 2 9 45
13 1 1 2 1 3 8 40
14 2 3 2 2 2 11 >
15 2 2 1 2 1 8 40
6 2 1 1 2 3 9 45
17 3 3 2 2 1 11 >
18 2 2 1 2 1 8 40
19 3 2 1 1 1 8 40
20 3 2 1 1 3 10 >0
21 3 2 1 1 1 8 40
2 3 2 1 1 1 8 40
23 2 1 0 2 2 ! 35
24 2 1 1 1 1 6 30
25 1 1 1 1 2 6 30
26 2 2 1 1 1 ! 35
27 2 1 1 1 1 6 30
6 1 1 0o 1 1 4 20
9 1 1 1 1 1 5 2
30 2 2 2 1 1 8 40
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31 1 1 1 1 1 5 25
32 3 2 2 2 2 11 55
33 2 2 1 1 1 7 35
34 2 2 1 1 1 7 35

Tabel 3 menampilkan hasil nilai akhir siswa berdasarkan skor yang diperoleh pada
pretest dan posttest. Tabel ini memberikan informasi detail per siswa terkait jumlah skor
yang diperoleh serta konversinya ke nilai akhir. Hasil ini memperlihatkan adanya variasi
capaian, mulai dari nilai rendah (20) hingga tinggi (70). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antar siswa, yang bisa disebabkan oleh
faktor internal seperti motivasi belajar maupun faktor eksternal seperti metode
pembelajaran yang digunakan guru.

Untuk memperjelas pola capaian siswa, hasil penelitian juga disajikan dalam
Gambar 1 yang menggambarkan distribusi skor dan nilai akhir siswa. Grafik ini
memudahkan dalam melihat variasi capaian antar siswa sekaligus memperlihatkan
kecenderungan kelompok. Dari grafik terlihat bahwa sebagian besar siswa berada pada
kategori cukup hingga rendah, sementara hanya sebagian kecil yang mencapai kategori
tinggi. Visualisasi ini memperkuat hasil analisis tabel, bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa masih perlu ditingkatkan, khususnya pada aspek menyimpulkan dan penjelasan
sederhana.
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Gambar 1. Grafik Hasil Akhir Observasi Penilaian Berfikir Kritis pada Siswa Kelas 10
SMA Negeri 13 Bandar Lampung.

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi skor kemampuan berpikir kritis
siswa kelas 10 SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim dengan
rentang nilai akhir antara 20 hingga 70. Variasi ini menggambarkan adanya perbedaan
tingkat pemahaman dan penguasaan konsep antar siswa. Sebagian besar nilai akhir
terkonsentrasi pada rentang 35-55, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada
pada kategori sedang dalam kemampuan berpikir Kkritis. Temuan ini sesuai dengan
harapan bahwa tidak semua siswa akan mencapai tingkat tinggi karena adanya perbedaan
latar belakang akademik, motivasi, dan pengalaman belajar.
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Data memperlihatkan bahwa hanya beberapa siswa yang mencapai nilai tinggi, seperti
skor 70 pada siswa nomor 23 dan 24. Hal ini menandakan adanya potensi siswa dengan
kemampuan berpikir kritis yang baik dalam mengaitkan konsep perubahan iklim dengan
fenomena nyata. Kehadiran siswa dengan capaian tinggi dapat menjadi indikator bahwa
strategi pembelajaran yang digunakan guru mampu menumbuhkan keterampilan kritis
pada sebagian siswa (Agustina & Abidin, 2022). Namun, jumlah siswa dengan capaian
tinggi masih terbatas, sehingga diperlukan evaluasi terhadap strategi pembelajaran agar
lebih merata dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis di seluruh kelas.

Sebaliknya, terdapat beberapa siswa yang memperoleh skor rendah, misalnya
siswa nomor 34 dengan nilai akhir 20 dan siswa nomor 31 serta 33 dengan nilai akhir 25.
Nilai rendah ini menunjukkan adanya kesulitan dalam memahami konsep perubahan
iklim maupun dalam mengembangkan kemampuan analitis. Faktor penyebabnya dapat
berasal dari keterbatasan minat, kurangnya keterlibatan dalam diskusi kelas, atau kendala
dalam menghubungkan materi dengan realitas sehari-hari (Ridwan dkk., 2025). Fakta ini
memberikan gambaran bahwa sebagian siswa masih berada pada tahap berpikir yang
bersifat menghafal, belum mampu melakukan analisis mendalam.

Apabila dilihat secara keseluruhan, distribusi nilai akhir menunjukkan dominasi
kategori sedang dengan kecenderungan siswa memperoleh nilai antara 35-45. Hal ini
menandakan bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang cukup
untuk memahami isu perubahan iklim, tetapi belum sampai pada tingkat optimal. Kondisi
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa siswa SMA
umumnya berada pada tahap transisi kognitif, di mana mereka mulai mampu berpikir
abstrak tetapi masih memerlukan bimbingan untuk melakukan penalaran kompleks
(Meilani dkk., 2021). Dengan kata lain, siswa sudah memiliki dasar berpikir kritis, namun
perlu diarahkan agar dapat berkembang lebih lanjut.

Jika dikaitkan dengan tujuan penelitian, hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir Kritis siswa masih perlu ditingkatkan. Materi perubahan iklim
menuntut siswa mampu menganalisis sebab-akibat, mengevaluasi dampak, dan mencari
alternatif solusi. Namun, data memperlihatkan bahwa banyak siswa masih kesulitan
dalam mencapai indikator tersebut. Temuan ini menjawab rumusan masalah bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 10 SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada materi
perubahan iklim berada pada kategori sedang, dengan sebagian kecil yang tinggi dan
sebagian kecil yang rendah.

Dalam teori pembelajaran konstruktivis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan
melalui keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Siswa dengan skor tinggi
kemungkinan besar lebih aktif dalam membangun pengetahuan melalui diskusi, tanya
jawab, dan refleksi. Sebaliknya, siswa dengan skor rendah mungkin masih terbatas dalam
membangun pemahaman, sehingga hanya mengandalkan informasi dari guru tanpa
mengaitkannya dengan pengalaman nyata (Ruslandi dkk., 2025). Hal ini sejalan dengan
pendapat bahwa kemampuan berpikir kritis berkembang optimal ketika siswa diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri (Tabaleku & Dendo,
2024).

Dari sisi strategi pembelajaran, data ini memberikan sinyal bahwa metode
konvensional yang berorientasi ceramah kurang efektif untuk mengembangkan berpikir
kritis. Siswa yang mencapai skor tinggi kemungkinan mendapat manfaat lebih besar dari
pendekatan diskusi kelompok atau problem based learning yang menekankan analisis isu
nyata. Sebaliknya, siswa dengan skor rendah cenderung tidak terstimulasi secara optimal
dalam kelas yang dominan dengan penjelasan satu arah (Aprilita & Handican, 2023).
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Maka, guru perlu mengintegrasikan pendekatan yang lebih partisipatif agar seluruh siswa
memperoleh kesempatan yang sama untuk melatih keterampilan berpikir kritis.

Jika dibandingkan dengan temuan penelitian terdahulu, hasil ini konsisten dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMA di Indonesia masih berada
pada tingkat sedang dalam keterampilan berpikir kritis sains. Namun, perbedaan muncul
pada tingkat pencapaian maksimal, karena pada penelitian lain terdapat lebih banyak
siswa dengan kategori tinggi (Suharyani dkk., 2023). Hal ini dapat dipengaruhi oleh
perbedaan konteks sekolah, kualitas pembelajaran, maupun tingkat kesiapan siswa
menghadapi isu global (Solehudin dkk., 2023). Dengan demikian, keterbatasan dalam
penelitian ini terletak pada konteks lokal sekolah yang mungkin berbeda dengan sekolah
lain.

Manfaat yang dapat ditarik dari temuan ini adalah adanya dasar bagi guru untuk
menilai kelemahan sekaligus potensi siswa. Siswa dengan nilai tinggi dapat menjadi
teladan dalam diskusi kelas dan membantu teman sebayanya, sedangkan siswa dengan
nilai rendah memerlukan bimbingan lebih intensif. Dengan memanfaatkan variasi
kemampuan dalam kelas, guru dapat mengembangkan pembelajaran kolaboratif yang
mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis secara merata. Implikasi ini penting
karena materi perubahan iklim tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga
membentuk kesadaran lingkungan yang berkelanjutan.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Instrumen yang digunakan
hanya berupa tes tertulis dan observasi sederhana, sehingga belum sepenuhnya
menggambarkan keterampilan berpikir kritis dalam situasi nyata. Selain itu, faktor
eksternal seperti motivasi belajar di rumah atau akses informasi juga tidak dikaji secara
mendalam. Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian selanjutnya dengan
menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif, misalnya melalui wawancara, studi
kasus, atau integrasi dengan proyek berbasis lingkungan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas 10 SMA
Negeri 13 Bandar Lampung pada materi perubahan iklim berada pada kategori sedang
dengan rentang nilai akhir 20 hingga 70, di mana mayoritas siswa berada pada nilai 35—
55 yang mencerminkan dasar berpikir kritis yang belum berkembang optimal; hanya
sebagian kecil siswa yang mencapai kategori tinggi, sementara beberapa masih berada
pada kategori rendah, sehingga tingkat kemampuan berpikir kritis belum merata dan perlu
ditingkatkan. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih partisipatif dan berbasis masalah nyata agar siswa terdorong
untuk menganalisis, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan secara mendalam. Bagi
guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk memperbaiki metode pembelajaran
melalui integrasi diskusi kelompok, studi kasus, dan problem based learning yang relevan
dengan isu lingkungan, sedangkan bagi sekolah, dukungan berupa program literasi sains
dan kegiatan berbasis lingkungan diperlukan untuk memperkuat keterampilan berpikir
kritis siswa. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan instrumen yang lebih
beragam seperti wawancara atau proyek berbasis penelitian untuk menggali keterampilan
kritis dalam konteks nyata, serta melakukan perbandingan antar sekolah guna melihat
variasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks yang lebih luas.
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